Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji otentisitas, kualitas, serta penerapan hadits
tentang hukum orang kaya menerima sedekah berdasarkan metode kritik sanad dan
matan. Penelitian ini menggunakan metode takhrij hadits dan pendekatan tematik
(maudhu’i) yang menganalisis berbagai riwayat terkait dari kitab “Al-Inafah fi al-
Shadagah wa al-Dhiyafah” karya Ibnu Hajar Al-Haitami. Proses penelitian
melibatkan verifikasi sanad, penilaian perawi, serta evaluasi matan untuk
menentukan keabsahan hadits. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits yang
melarang sedekah bagi orang kaya memiliki beberapa versi dengan pengecualian
tertentu, seperti keabsahan sedekah dalam kasus jihad, utang, atau keterlibatan
sebagai amil zakat. Beberapa ulama menilai riwayat-riwayat ini sahih, sementara
lainnya menganggapnya mursal atau dha'if. Studi ini mengungkapkan bahwa
pemahaman yang komprehensif mengenai hadits ini penting untuk menghindari
kesalahpahaman dalam praktik sedekah, sekaligus memperkuat adab bersedekah di
masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada literatur ilmu hadits dengan
menegaskan pentingnya kritik sanad dan matan untuk menjamin akurasi penerapan
hukum Islam.

Kata kunci: kritik sanad, matan hadits, orang kaya, sedekah, Ibnu Hajar Al-Haitami.
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